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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Naskah 

Drama Siorong Karya Yandi Helmi sebagai Bahan Ajar di Kelas X”. Pemahaman 

nilai-nilai pendidikan karakter dapat diterapkan mulai dari pengenalan naskah drama 

salah satunya pada naskah drama Siorong. Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui 

dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam naskah 

drama Siorong karya Yandi Helmi serta mendeskripsikan implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter yang telah diketahui pada perangkat pembelajaran Seni Budaya 

bidang drama di kelas X.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif.  

secara metodologis.  Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian studi pustaka dan 

memiliki karakteristik seperti yang dicirikan oleh rancangan kualitatif. Dari segi 

jenis, penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yakni  

sutradara, aktor/aktris,dan pelaku yang terlibat dalam proses latihan hingga 

pementasan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan studi 

pustaka, kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 Hasil penelitian ini adalah ditemukan delapan nilai pendidikan karakter 

dalam naskah drama ini. Delapan nilai pendidikan karakter itu adalah (1) religius, (2) 

jujur, (3) kreatif, (4) kerja keras, (5) toleransi, (6) cinta damai, (7) peduli sosial, dan 

(8) tanggung jawab. Penggambaran watak tokoh dalam naskah drama ini ditinjau 

dari segi penokohan adalah secara tidak langsung atau secara dramatik. Nilai-nilai 

pendidikan karakter yang telah diketahui dalam naskah drama Siorong 

diimplementasikan menjadi bahan ajar pada mata pelajaran Seni Budaya bidang 

drama di kelas X yang terdiri dari beberapa unsur perangkat pembelajaran. Beberapa 

unsur perangkat pembelajaran yang dimaksud yaitu penetapan indikator pencapaian 

kompetensi, silabus, analisis standar kompetensi lulusan, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Keempat unsur perangkat pembelajaran tersebut berdasarkan 

kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum 2013.  

 

Kata Kunci: Nilai-nilai pendidikan karakter, naskah drama Siorong, deskriptif  

                    kualitatif, perangkat pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya sastra merupakan ungkapan ide atau gagasan tentang kehidupan 

seorang sastrawan yang dituangkan kemudian diwujudkan dalam sebuah tulisan 

dengan bahasa yang indah. Ide atau gagasan dalam sebuah tulisan tersebut 

memunculkan pesan yang dapat dimanfaatkan pembaca untuk kehidupannya. Untuk 

mendapatkan pesan dalam sebuah karya sastra diperlukan kemampuan memahami 

dan menganalisanya. Kemampuan tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk usaha 

mencari nilai-nilai yang ada dalam karya sastra itu. 

 Proses pencarian nilai-nilai sebuah karya sastra merupakan bentuk kegiatan 

mengamati dan menganalisis pesan yang disampaikan oleh seorang pengarang. 

Tujuan utama dari proses tersebut untuk mengungkapkan pesan yang terkandung di 

dalamnya.  Prinsip pesan yang tersimpan dalam sebuah karya sastra biasanya berupa 

nasihat dan amanat. Prinsip tersebut biasanya dapat terlihat setelah melewati alur 

pengenalan tokoh dan pengenalan konflik. Melalui karyanya, sastrawan berusaha 

untuk mempengaruhi cara berpikir pembaca dan ikut mengkaji tentang baik dan 

buruk, benar atau salah, menjadikan teladan yang patut ditiru, mengambil pelajaran, 

serta menjadikan karya yang dibaca itu sebuah bacaan yang tidak bermanfaat apabila 

setelah membaca tidak ditemukan pesan yang baik.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

2 
 

Karya sastra dibuat tidak hanya untuk menyajikan gaya bahasa yang indah 

tetapi juga untuk memberikan informasi. Karya sastra tidak hanya sekedar dinikmati 

akan tetapi dipahami dan diambil manfaatnya. Informasi berupa ajaran nilai-nilai 

kehidupan dan pesan-pesan luhur yang mampu menambah wawasan manusia dalam 

memahami kehidupan. Dalam karya sastra, berbagai nilai hidup dapat ditemukan 

karena memuat hal positif yang mampu mendidik manusia untuk mencapai hidup 

yang lebih baik. 

 Karya sastra yang baik tidak hanya menimbulkan kepuasan batin pembaca, 

tetapi juga harus mendidik pembaca untuk menemukan nilai-nilai pendidikan sebagai 

nilai yang harus dijunjung tinggi dalam kehidupan ini. Pujian dan celaan merupakan 

implementasi perbuatan dan ungkapan sebuah nilai. Ada banyak nilai yang dapat 

ditemukan dalam sebuah karya sastra, salah satunya adalah nilai pendidikan. Nilai-

nilai pendidikan merupakan satu bentuk nilai yang dapat ditemukan dalam karya 

sastra. Satu di antara nilai pendidikan itu adalah pendidikan karkater. Pendidikan 

karakter adalah satu di antara banyak usaha pembentukan kepribadian manusia. 

Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebuah usaha manusia secara sadar dan 

terencana dalam hal mendidik dan sekaligus memberdayakan peserta didik dengan 

tujuan membangun karakter pribadi peserta didik. Hal inilah yang menjadi satu alasan  

untuk meneliti nilai pendidikan karakter dalam naskah drama sebagai salah satu 

bentuk karya sastra. 
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 Menurut Kemendiknas (2010) ada 18 nilai pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan sosial. Dalam 

konteks ke-Indonesiaan pendidikan karakter bangsa merupakan suatu proses 

pembudayaan dan transformasi nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai budaya bangsa 

Indonesia untuk melahirkan insan atau warga negara yang bermartabat dan 

berperadaban tinggi. Pembentukan generasi penerus bangsa yang berkarakter tersebut 

telah dan akan terus dilakukan dengan cara memasukkan pelajaran seni drama dalam 

mata pelajaran seni budaya di jenjang pendidikan sekolah menengah pertama dan 

menengah atas. Dalam pelajaran seni drama khususnya di kelas X SMA terdapat 

materi ajar yang digunakan untuk melakukan pengenalan dan penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Penerapan tersebut bermula dari sebuah naskah drama yang 

wujud implementasinya ke dalam sebuah praktik pertunjukan drama.  

Gaya penceritaan Yandi Helmi selalu menyampaikan pesan moral yang tidak 

lepas dari unsur budaya lokal cerita rakyat daerah Tolitoli. Upaya pengenalan budaya 

lokal melalui sebuah naskah drama yang menggunakan dialek dan gaya bahasa 

Tolitoli merupakan ciri khas karya Yandi Helmi. Salah satu tujuan yang diinginkan 

agar masyarakat Tolitoli lebih mengenal dan mencintai kesenian daerahnya. Naskah 

drama Siorong sudah pernah dipentaskan dalam lomba FLS2N tingkat Provinsi, 

meskipun tidak mendapatkan hasil yang maksimal, naskah drama Siorong sudah 

dapat mewakili kabupaten Tolitoli untuk maju ke tingkat provinsi dengan 

mengalahkan naskah drama yang lain. 
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Niat tersebut muncul karena melihat minat para generasi muda terhadap 

kesenian sangat kurang. Generasi muda kurang mengenal cerita rakyat yang berada di 

daerahnya sehingga seakan buta dengan sejarah daerahnya. Rasa untuk mencari tahu 

setiap kesenian yang ada, tersisihkan oleh pengaruh budaya luar yang dianggap lebih 

gaul dan keren. Akibatnya generasi muda perlahan mulai meniru gaya budaya luar 

dan melupakan kebiasaan lama yang penuh dengan nilai-nilai pendidikan. Generasi 

muda seakan malu untuk memperlihatkan kebiasaan yang telah ada sebelumnya. 

Yandi Helmi adalah seorang seniman yang cukup terkenal aktif di bidang teater 

legenda dan cerita rakyat. Meskipun bukan seorang seniman yang terpelajar, 

namanya sudah cukup terkenal sebagai penggiat seniman di lingkungan Sulawesi 

Tengah khususnya di Kabupaten Tolitoli. Beberapa naskahnya di antaranya Kimbau, 

Batu Bangga, Legenda Duyung, Siorong, dan Mamanuk Mamua.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam naskah drama Siorong agar dapat digunakan sebagai 

materi ajar yang tepat untuk digunakan dalam sebuah pembelajaran drama di kelas X. 

Guru hendaknya menyusun materi ajar dengan memenuhi syarat atau mengikuti 

prinsip penyusunan bahan ajar. Materi ajar dalam pendidikan formal berpedoman 

pada kurikulum dan telah diwujudkan dengan adanya perangkat pembelajaran seperti 

penetapan indikator pencapaian kompetensi, silabus, analisis standar kompetensi 

lulusan, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai bentuk rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk lima kali pertemuan. Beberapa komponen 

perangkat mengajar yang dihasilkan dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi acuan untuk seorang pendidik dalam menerapkan materi ajar pada 

pembelajaran drama di kelas X. Implementasi penerapan tersebut telah dilakukan 

setelah terungkapnya nilai-nilai pendidikan karakter dalam naskah drama Siorong 

karya Yandi Helmi dengan harapan agar ke depannya nilai-nilai pendidikan karakter 

bisa dimengerti, dipahami, dan dilakukan siswa bahkan diharapkan menjadi budaya 

perilaku. 

B.  Rumusan Masalah 

Setelah melihat uraian di atas, permasalahan yang  dibahas yaitu 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dalam naskah drama 

Siorong Karya Yandi Helmi?  

2. Bagaimana naskah drama Siorong disusun sebagai materi ajar Seni Budaya 

bidang Drama di kelas X? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam naskah Drama Siorong Karya Yandi Helmi. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan naskah drama Siorong disusun sebagai 

materi ajar Seni Budaya Budaya bidang Drama di Kelas X 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis hasil penelitian yakni sebagai sumbangan 

pengetahuan bagi pembaca tentang cara mengkaji naskah drama serta 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

6 
 

memberikan wawasan tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam naskah 

drama Siorong Karya Yandi Helmi dan memberikan wawasan tentang naskah 

drama Siorong yang disusun sebagai materi ajar Seni Budaya Budaya bidang 

Drama di Kelas X. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktik, penelitian ini dapat bermanfaat bagi.  

a. Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didiknya dan pedoman dalam 

menyusun materi ajar Seni Budaya bidang drama kelas X. 

b. Siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi dan 

pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

naskah drama. 

c. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan, hasil penelitian 

ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai apresiasi karya 

sastra dan memahami nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

naskah drama.  

E. Sistematika Penulisan 

 Untuk mengetahui garis besar isi penelitian ini maka terlebih dahulu diuraikan 

sistematika penulisan sebagai berikut.  

1. BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab tinjauan pustaka ini terdiri dari landasan teori, penelitian yang 

relavan, dan kerangka berpikir. Landasan Teori ini berisi uraian teori-teori yang 

digunakan. Penelitian yang relavan membahas mengenai penelitian sejenis yang 

telah dilakukan. Kerangka berpikir untuk membantu dan mendorong peneliti 

memusatkan usaha penelitiannya agar dapat memahami hubungan antarvariabel 

tertentu yang telah dipilih. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

 Berisi tentang desain objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, prosedur penelitian, sumber data, teknik dan instrumen 

pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data, dan indikator capaian 

penelitian. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan secara terpadu hasil penelitian yang dilakukan dan 

pembahasannya yang dilengkapi dengan tabel, bagan, foto, dan gambar. 

5. BAB V PENUTUP 

 Bab ini berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan 

saran. Penulisan penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, daftar istilah, 

dan lampiran.  
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